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PMU TP5 DIY DI TENGAH PANDEMI

Dorong Pertumbuhan Investasi Lokal

"Saya bersyukur diper-

caya menjadi anggota PMU

TP5 DIY oleh Pak Guber-

nur setelah purna tugas

belum lama ini. Bersama

Bu Rani Sjamsinarsi dan

Pak Arief Budi Santoso, ka-

mi bisa sharing dengan

Pemda DIY nantinya," kata

Anggota PMU TP5 DIY

Budi Wibowo yang baru di-

tunjuk Gubernur DIY terse-

but di Yogyakarta, Minggu

(21/2).

Budi mengatakan PMU

TP5 diminta agar tetap

mendorong dan memper-

hatikan pertumbuhan in-

vestasi lokal meskipun kecil

supaya bisa menggerakan

sektor riil di DIY di tengah

pandemi. Hal tersebut se-

suai dengan arahan Guber-

nur DIY yang menyatakan

investasi di masa pandemi

ini  pastilah tidak ada yang

besar, tetapi investasi kecil

pun tetap bisa diandalkan.

"Kami ingin di setiap kabu-

paten/kota di DIY sudah

memiliki Dinas Perizinan

dan Penanaman Modal ti-

dak hanya konsentrasi pada

izin tetapi investasi lokal

yang kecil pun harus diper-

hatikan. Sebab masyarakat

butuh sektor riil segera

bergerak," ujar Mantan Staf

Ahli Gubernur Bidang Eko-

nomi dan Pembangunan ini.

Mantan Kepala Badan

Perencanaan Pembangu-

nan Daerah (Bappeda) DIY

tersebut menjelaskan, se-

lain mendorong teralisas-

inya penyaluran berbagai

bantuan sosial paling lam-

bat April 2021 mendatang

guna menggerakan sektor

riil, pihaknya akan segera

melakukan koordinasi de-

ngan kabupaten/kota peri-

hal perizinan. Jika izin ini

bisa dikeluarkan dan tidak

ditahan maka sektor riil

akan segera bergerak.

"Apabila sektor riil bergerak

maka sektor riil bisa berger-

ak, inilah yang dibutuhkan

sekarang. Oleh karena itu,

kami akan berkoordinasi

dengan dinas-dinas terkait

supaya ada sinergitas

dalam rangka memulihkan

perekonomian DIY," tandas

Budi.

Ketua PMU TP5 Rani

Sjamsinarsi menambahkan

semua anggaran yang

memungkinkan keluar

segera dikeluarkan dan di-

manfaatkan, salah satunya

mendorong dan menjadi pri-

oritas semua bantuan sosial

di DIY harus sudah keluar

pada April 2021. Alokasi

anggaran yang segera kelu-

ar dan dibelanjakan ini gu-

na mendorong pergerakan

sektor riil.

"Tidak hanya program

prioritas pembangunan di

DIY saja, kini kami diberi-

kan tambahan tugas baru

untuk mendorong per-

cepatan penyaluran

berbagai bantuan di DIY.

Kalau ada permasalahan

kami harus melakukan

identifikasi permasalahan

lalu membantu penyele-

saiannya dan kalau ada

yang kurang dorongan ka-

mi harus turun mendo-

rong termasuk menjem-

batani jika ada masalah

dengan masyarakat," jelas

mantan Plt Sekda DIY ini. 

(Ira)

BISA TINGKATKAN DAYA SAING LULUSAN

Kampus Merdeka Belajar Perlu Terus Dikaji
YOGYA (KR) - Kebijakan pemerintah

soal Kampus Merdeka Belajar (KMB) ti-
dak hanya mempersiapkan mahasiswa
dalam dunia kerja, tapi juga memberi ke-
sempatan mereka (mahasiswa) untuk
menentukan mata kuliah yang hendak
diambil. Meski KMB memiliki konsep
cukup bagus, namun karena program
baru maka perlu terus dikaji. Pengkajian
itu dibutuhkan supaya dalam pelak-
sanaannya nanti betul-betul bisa me-
ningkatkan daya saing para lulusan per-
guruan tinggi secara global.

"Dengan adanya KMB ini tidak dipung-
kiri memiliki sejumlah dampak positif.
Kendati demikian, karena kebijakan ini
masih baru supaya konsep dan persia-
pannya lebih matang maka perlu re-
search yang lebih mendalam. Hal itu pen-
ting supaya kebijakan ini betul-betul bisa
mencapai sasaran untuk meningkatkan
kompetensi lulusan," kata Direktur

Akademi Pariwisata Stipary Suharto SE
MPar di Yogyakarta, Minggu (21/2). 

Suharto mengungkapkan, sebagai pe-
ngelola PT dirinya berharap kebijakan
tersebut terus dikaji dan disempurnakan
supaya memiliki landasan filosofi yang
kuat. Jangan sampai nanti terjadi ganti
menteri ganti kebijakan. Terlebih kebi-
jakan itu masih tergolong baru, sehingga
banyak PT yang persiapannya belum
matang.  

Terpisah, Penanggung jawab Kampus
Merdeka Belajar untuk Program Kegiat-
an Penelitian STIE YKPN Dr Rudy
Badrudin menjelaskan, salah satu tujuan
KMB adalah untuk me-linkmatch-kan
program kampus dengan dunia kerja
yang selama ini terlihat belum terkoordi-
nasi. Dengan adanya KMB kampus di-
harapkan dapat menjadi lembaga penye-
dia tenaga kerja/karyawan siap kerja ba-
gi perusahaan.  (Ria)

KR-Haryadi

Petugas Ditlantas Polda DIY saat melakukan sosiali-

sasi prokes di simpang empat Tugu dan sekitarnya. 

DITLANTAS POLDA DIY 

Intensifkan Operasi Yustisi 

YOGYA (KR) - Project Management Unit Tim Percepatan Pelaksanaan

Program Prioritas Pembangunan (PMU TP5) DIY berupaya memper-

hatikan dan mendorong pertumbuhan investasi lokal yang tidak besar di

masa pandemi Covid-19 ini. Meskipun investasi kecil, tetapi setidaknya

tetap dapat diandalkan untuk membantu menggerakkan sektor riil dalam

rangka memulihkan perekonomian DIY kembali.

YOGYA (KR) - Petugas Direktorat Lalu Lintas
(Ditlantas) Polda DIY, Minggu (21/2) pagi menggelar
Operasi Yustisi di simpang empat Tugu dan sekitarnya.
Dalam operasi tersebut, tidak kurang 20 anggota diter-
junkan, dengan Perwira Pengendali Kompol Purnomo,
yang sehari-hari menjabat sebagai Kasi Standar, Cegah
dan Tindak Subdit Kamsel Ditlantas Polda DIY.
Mengenai tujuan Operasi Yustisi tidak lain adalah un-
tuk memaksimalkan ditaatinya protokol kesehatan
(prokes) oleh semua elemen masyarakat.

Kompol Purnomo menyampaikan pada saat dilak-
sanakan operasi, petugas menekankan pada ketaatan
masyarakat (pejalan kaki, pesepeda, dan pengendara
sepeda motor) menggunakan masker. Selain masker,
petugas juga melakukan sosialisasi pentingnya mencuci
tangan menggunakan air mengalir atau hand sanitizer,
menjaga jarak, dan menjauhi kerumunan. 

"Kami berharap masyarakat benar-benar menaati
prokes untuk mencegah penyebaran virus korona," jelas
Kompol Purnomo.

Mengenai temuan selama dilakukan operasi, Kompol
Purnomo menjelaskan mayoritas masyarakat sudah
menaati prokes.  (Hrd)

PANGGUNG

BERITA menggemparkan datang dari
selebritas Kalina Ocktaranny yang sebe-
lumnya sudah direncanakan akan me-
nikah dengan Vicky Prasetyo pada 21
Februari 2021. Dalam di Instagram mi-
liknya, Kalina mengumumkan tidak ada
pernikahan dengan Vicky pada tanggal
yang sudah direncanakan itu.

"Saya ingin memberitahu, tanggal 21
Februari 2021 tidak ada pernikahan antara
saya dengan mas Vicky," tulis Kalina di
akun Instagram @kalinaocktaranny,
Jumat (19/2).

Ia menyebut ada satu dan lain hal yang
menyebabkan pernikahannya dengan
Vicky tidak jadi dihelat di tanggal tersebut.
Oleh karena itu, Kalina meminta maaf
yang sebesar-besarnya kepada segala pi-
hak yang telah terlibat.

Mantan istri mentalis Deddy Corbuzier
itu juga belum bisa mengungkapkan
alasan batalnya pernikahan dengan Vicky
Prasetyo. "Dan saya juga minta maaf un-
tuk semuanya. Saat ini saya belum bisa
menjelaskan kenapa dan mengapanya.
Terima kasih," ujar Kalina.

Diberitakan sebelumnya, Vicky
Prasetyo dan Kalina Ocktaranny telah
melangsungkan lamaran pada Minggu, 24
Januari 2021. Vicky sempat menunda hari

lamaran mereka karena Kalina jatuh sakit
dan harus menjalani perawatan.

Sementara itu, wedding organizer Rina
mengemukakan batalnya pernikahan
pembawa acara Vicky Prasetyo dan
Kalina Ocktaranny karena terganjal tanda
tangan wali nikah Kalina, yakni ayahnya.

Hal itu disampaikan oleh Rina yang
telah mengurus pernikahan mereka.
"Kalina sudah lengkap (berkasnya), tapi
ada satu hal yang belum dilengkapi, yaitu
tanda tangan ayahnya," kata Rina, Sabtu
(20/2)

Disinggung mengenai restu dari orang-
tua Kalina, Rina tidak dapat membe-
berkannya. Kata Rina, permasalahan
tersebut menjadi urusan internal Kalina
sendiri. "Kalau belum dapat restu mungkin
sepertinya, berarti...," ucap Rina disambut
senyum. "Kalau memang yang diperlukan
cuma tanda tangan. Itu kan dari hati
orangtua mau tanda tangan atau tidak,"
tambah Rina lagi.

Dengan batalnya pernikahan yang se-
harusnya digelar pada 21 Februari 2021
itu, pihak wedding organizer menyebut
bakal mengatur ulang jadwal pada Maret.

"Tanggal 21 Februari kami batal, tapi ka-
mi reschedule ke bulan Maret," ujar Rina
lagi.  (Cdr)

KALINA OCKTARANNY - VICKY PRASETYO

Batal Nikah Terganjal Tanda Tangan Wali

DARI MEET AND GREET 'BHSI'

Hana Ternyata Jago 'Nggombal'

K
EMUNCULAN pe-

meran utama Bu-

ku Harian Seorang

Istri (BHSI) beberapa hari

ini tampak jarang. Zoe

Abbas Jackson sebagai

Nana, Cinta Brian sebagai

Dewa dan Antonio Blanco

Jr sebagai Pasha amat

jarang terlihat. Sejak

Kamis (18/2) lalu peran

mereka tergantikan Hana

Saraswati sebagai Alya

dan Mahdy Reza sebagai

Rony. Jika ada, Nana dan

Dewa mereka tidak lagi

tampil bersama. Bahkan

tayangan Sabtu (20/2)

hanya saling melempar

rindu lewat puisi.

Kemesraan keduanya di

layar kaca tidak muncul

lagi. Gegara sentilan KPI?

Ataukah para pemain se-

dang sakit?

Semua itu terjawab ka-

rena idola remaja ini mun-

cul bersama-sama dalam

meet and greet Buku Ha-

rian Seorang Istri, Sabtu

(20/2) sore. Terungkap da-

lam acara yang ditayang-

kan live streaming

Vidio.com tersebut yang

diikuti sekitar 22 ribu

viewers bahwa Hana dan

Mahdy memang baru sele-

sai syuting. Sementara

yang lain, tampak santai

dan sehat.

Memang tidak ada yang

mempersoalkan ketidak-

hadiran bintang utama

tersebut, termasuk host

acara. Bukan bertanya

ketidaktampilan mereka,

namun host bahkan ber-

kali-kali meminta para pe-

main sinetron garapan

SinemaArt yang sudah

memasuki episode ke-60

itu untuk mengungkap

adegan terakhir yang me-

ngesankan. 

Sesi nggombal mungkin

adalah yang paling seru di

antara game dengan para

artis. Meski tidak mudah,

namun itu menunjukkan

kecerdasan masing-ma-

sing artis dalam kesehari-

annya. Seperti Hana yang

tiba-tiba diminta nggom-

balin Antonio Blanco Jr,

dengan cepat artis kelahi-

ran Pasadena California 3

Desember ini berucap :

Nio, aku gendut ya?. Dan

Antonio dengan wajah bi-

ngung balik bertanya : ke-

napa? Gombalan Hana

sungguh di luar dugaan :

sebab loe udah ngemban-

gin cinta gue. 

Seru! Sangat pantas Ha-

na mendapat hadiah ke-

nangan dari SCTV karena

ahli nggombal.           (Fsy)

PUSPITA NIZAM MAHARANI

Tertantang Main Film Komedi
BAGI Puspita Nizam

Maharani yang selama ini

menggeluti profesi foto

model, berakting di depan

kamera dipotret para fo-

tografer sudah biasa. Na-

mun ketika terlibat ikut

syuting bermain dalam

produksi film komedi Je-

dink Ling-Ling, ia menda-

pat pengalaman yang

menyenangkan seru dan

luar biasa. Hanya saja,

awalnya bimbang karena

mendapat peran hantu

cewek yang memainkan

dua karakter, tampil de-

ngan cantik dan rias ser-

am serta harus menghay-

ati dialog pula. Akhirnya,

dengan modal semangat

belajar dengan menyadari

kesempatan untuk ikut

bermain film komedi jus-

tru tertantang. 

Dua hari sebelum syut-

ing berlangsung, ada pro-

ses latihan untuk mema-

hami cerita, karakter per-

an dan dialog. Bahkan un-

tuk saling kenal dengan

seluruh pendukung pro-

duksi film komedi Jedink

Ling Ling baik tim kam-

eraman, kru dan pemain.

"Saya semakin percaya

diri untuk terlibat dalam

produksi syuting film

komedi Jedink-Ling Ling.

Selain  menghayati karak-

ter peran dan dialog, se-

lalu berkonsultasi dengan

sutradara agar bisa berak-

ting maksimal," papar

Puspita, Sabtu (20/2).

Dalam film komedi ter-

sebut berperan sebagai

hantu cewek cantik dalam

tema Horor Siang Bolong

episode 1 'Diculik Hantu'

dan episode 2 'Memburu

Hantu' yang sedang ta-

yang di YouTube Channel

Jedink Production.      (Cil)

KR-Khocil Birawa

Puspita Maharani

KR - Istimewa

Kalina Ocktaranny dan Vicky Prasetyo.

KR-Fadmi Sustiwi

Pemain tampil live streaming menyapa penggemar.


